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ABSTRACT 

The problem in this study is the low level of student activity, communication skills, 
collaboration, and learning outcomes due to limited engagement and poor ability to 
express ideas. To address this, the CERMAT learning model was implemented. The 
study aimed to examine improvements in teacher and student activity, 
communication skills, collaboration, and learning outcomes. A qualitative approach 
was used with Classroom Action Research (CAR) conducted over four meetings 
involving 21 fifth-grade students at SDN Teluk Dalam 1 Banjarmasin in the 
2024/2025 academic year. Data were collected through observation and written 
tests. The results showed significant improvement in all aspects: teacher activity 
increased from a score of 26 to 34, student activity from 34% to 97%, communication 
from 52% to 95%, collaboration from 57% to 100%, and student learning outcomes 
improved classically. 

Keywords: communications skill, Collaboration, CERMAT 

ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini ialah kurangnya aktivitas, keterampilan 
komunikasi, kerjasama, dan hasil belajar siswa akibat minimnya keterlibatan dan 
kemampuan menyampaikan gagasan. Untuk mengatasinya, diterapkan model 
pembelajaran CERMAT. Tujuan penelitian ialah dalam mengetahui peningkatan 
aktivitas guru dan siswa, keterampilan komunikasi, kerjasama, dan hasil belajar. 
Penelitian memakai pendekatan kualitatif dengan metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dalam empat pertemuan, melibatkan 21 siswa kelas V SDN Teluk 
Dalam 1 Banjarmasin tahun ajaran 2024/2025. Data diperoleh denganobservasi 
dan tes tertulis. Hasil menampilkan penambahan signifikan di semua aspek: 
aktivitas guru dari skor 26 menjadi 34, aktivitas siswa dari 34% menjadi 97%, 
komunikasi dari 52% menjadi 95%, kerjasama dari 57% menjadi 100%, dan hasil 
belajar meningkat secara klasikal. 

Kata Kunci: Keterampilan Komunikasi, Kerjasama, CERMAT 

A. Pendahuluan   
Revolusi industri 4.0 dan era 

Society 5.0 telah menghasilkan 

perbedaan besar pada lingkup 

pendidikan, termasuk di jenjang 

Sekolah Dasar. Pendidikan dalam era 
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ini mengarahkan peserta didik untuk 

menjadi problem solver yang adaptif, 

kreatif, dan kolaboratif (Haryati et al., 

2022). Satu dari sekian strategi yang 

dipakai untuk mempersiapkan peserta 

didik di era ini ialah penguatan 

keterampilan abad ke-21, khususnya 

yang disebut sebagai 6C: Critical 

thinking, Creativity, Communication, 

Collaboration, Citizenship, dan 

Character. Proses belajar abad ke-21 

menuntut adanya keterlibatan 

signifikan siswa untuk kegiatan 

belajar, termasuk kemampuan 

bekerjasama dan berkomunikasi 

dalam kelompok yang relevan pada 

studi dari Aslamiah et al., (2021); 

Thoni & Noorhapizah, (2025) bahwa. 

Pembelajaran yang menekankan 

peran aktif siswa dalam merumuskan 

pengetahuan sendiri sejalan dengan 

dinamika pendidikan abad ke-21 yang 

beralih dari teacher-centered ke 

student-centered.  

Ilmu pengetahuan mempunyai 

kontribusi yang krusial dalam 

membuat SDM yang bernilai. Dengan 

tahap pendidikan, seseorang lebih 

dari sekadar mendapatkan informasi 

atau wawasan, namun pula 

dikembangkan daya pikirnya untuk 

mandiri serta mampu memberikan 

kontribusi nyata bagi pembangunan 

bangsa. Dalam konteks ini, 

pendidikan dasar menjadi tahap awal 

yang berperan krusial untuk 

menciptakan nilai, kepribadian, dan 

kemampuan mendasar peserta didik. 

Hal ini relevan mengacu dari 

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang menekankan bahwa pendidikan 

dasar memiliki tujuan untuk 

mengembangkan sikap, pemahaman, 

dan keahlian menjadi pedoman dalam 

meneruskan pendidikan ke tingkat 

selanjutnya (Sudarwati & Naim, 2022).  

Sebagai titik awal dalam jenjang 

pendidikan formal, Sekolah Dasar 

berfungsi sebagai fondasi tempat 

peserta didik mulai mengembangkan 

kemampuan berpikir, belajar, dan 

bersosialisasi. Setiap rencana 

pembelajaran harus mencakup 

kegiatan yang dapat mengembangkan 

kemampuan kerja sama dan 

komunikasi peserta didik (Rahmayati 

et al., 2024). Maka dari itu, 

pendekatan pembelajaran di tingkat 

ini harus dirancang secara 

menyeluruh, bermakna, aktif, dan 

berorientasi pada kebutuhan peserta 

didik supaya mereka mampu 

berkontribusi utuh pada tahap belajar 

mengajar (Munthe et al., 2024).  
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Kurikulum Merdeka yang kini 

diimplementasikan di Indonesia 

menempatkan siswa menjadi pusat 

pembelajaran, sekaligus membuat 

kewenangan untuk guru dalam 

memilih dan menyetarakan model 

belajar dengan karakteristik peserta 

didik (Nurohmah et al., 2023). Pada 

konteks ini, peran guru lebih dari 

sekadar terbatas menjadi 

penghubung teori, namun pula 

menjadi pengelola pembelajaran yang 

diharapkan dapat merancang strategi 

yang inovatif, adaptif, dan relevan 

pada kebutuhan siswa di kelas 

(Akrimna et al., 2024). Guru yang 

dapat menerapkan model 

pembelajaran dengan baik 

berkontribusi krusial untuk membuat 

lingkungan belajar yang ideal 

(Wulandari et al., 2025). Guru 

professional menjadi ciri khas sekolah 

unggul, terutama saat didukung 

lingkungan dan tekbnologi yang tepat 

(Noorhapizah, Pratiwi, et al., 2024). 

Selain itu, pelibatan guru dalam 

program sekolah turut meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Noorhapizah, 

Syaifudin, et al., 2024). 

Salah satu mata pelajaran 

penting yang menjadi bagian dari 

Kurikulum Merdeka adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 

selaku kombinasi dari IPA dan IPS. 

Pembelajaran IPAS bertujuan 

menumbuhkan keingintahuan dan 

kemampuan siswa dalam mengerti 

dinamika alam dan sosial di 

sekitarnya, serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

kolaboratif (Rafida & Nurizka, 2023). 

Berdasarkan wawancara dan 

observasi, diperoleh informasi bahwa 

pada pembelajaran IPAS, siswa 

masih menampilkan kegatan belajar 

yang kurang. Siswa belum berperan 

dengan signifikan pada kegiatan 

belajar untuk menyimak materi, 

berdiskusi, maupun menyampaikan 

ide. Hal ini menyebabkan 

pengetahuan siswa kepada isi dari 

IPAS kurang optimal dan berpengaruh 

dalam hasil belajar yang tidak tinggi.  

Permasalahan ini menampilkan 

bahwa pembelajaran yang 

berlangsung masih tidak 

menyumbangkan wadar yang 

memadai untuk siswa supaya aktif 

dan berkembang secara sosial. Maka 

dari itu, diperlukan pembaharuan 

model pembelajaran yang mampu 

menjadikan siswa berkontribusi 

dengan signifikan dalam proses 

belajar.  

 Berdasarkan hasil temuan 

tersebut, maka peneliti menerapkan 
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gabungan model yang dianggap 

sesuai pada studi ini yaitu model 

CERMAT, yang merupakan kombinasi 

dari Problem Based Learning (PBL), 

Teams Games Tournament (TGT), 

dan Make a Match (MAM). Ketiga 

model ini terbukti mampu 

meningkatkan partisipasi, komunikasi, 

kerja tim, dan capaian belajar siswa. 

Penentuan model pembelajaran yang 

sesuai dan menyenangkan mampu 

membuat lingkungan belajar menjadi 

menarik dan menimbulkan 

ketertarikan serta keaktifan siswa 

(Noorhayati & Jannah, 2024). 

Penelitian oleh Handayani & 

Noorhapizah (2023) menyatakan 

bahwa PBL mampu melatih siswa 

berpikir kritis dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi dalam 

diskusi kelompok. Sementara itu, 

model TGT dinilai efektif dalam 

membangun kerja sama dan 

antusiasme siswa melalui permainan 

kompetitif yang sehat (Sari et al., 

2023). Hal ini relevan pada temuan 

Rizaldi & Pratiwi, (2024) yang 

menekankan bahwa model TGT 

mendukung siswa dalam 

menumbuhkan rasa kemandirian, 

bertanggung jawab, dan bekerja 

sama, yang terlihat nyata dalam 

peningkatan kerja kelompok dan 

komunikasi antarsiswa selama 

penelitian ini berlangsung. Sedangkan 

Make a Match, menurut Azmaliyah et 

al., (2023), dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan pemahaman 

materi melalui aktivitas mencocokkan 

kartu secara berpasangan yang 

menyenangkan. Sejalan dengan 

Risda & Pratiwi, (2024) Make a Match 

mampu membantu siswa memahami 

materi dengan lebih mudah melalui 

kegiatan mencocokkan kartu yang 

menyenangkan dan menantang. 

Aktivitas ini lebih dari sekadar 

menambah daya tarik siswa kepada 

teori, namun pula mendorong interaksi 

sosial yang kuat dalam kerja 

kelompok, yang sangat mendukung 

peningkatan keterampilan komunikasi 

dan kolaborasi. 

Model CERMAT memadukan 

keunggulan dari ketiga model tersebut 

dan diterapkan untuk meningkatkan 

kegiatan guru dan siswa, keahlian 

komunikasi, kerjasama, dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran 

IPAS. Melalui penerapan model ini, 

siswa tidak hanya belajar materi, 

namun pula terlibat menurut sosial 

dan emosional dalam proses 

pembelajaran sebagaimana 

dikemukakan oleh Pratiwi et al., 

(2024) ang menekankan pentingnya 
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pengaturan kelas yang efektif untuk 

menimbulkan lingkungan belajar yang 

nyaman dan menyokong kemajuan 

sosial dan emosi siswa yang relevan 

menurut argument (Cinantya et al., 

2024) yang menegaskan bahwa 

interaksi emosional dan sosial yang 

dibangun di ruang kelas lebih dari 

sekadar menciptakan pembelajaran 

semakin berarti, namun pula 

berdampak jangka panjang kepada 

pembentukan karakter peserta didik. 

Dalam penerapan model 

CERMAT, suasana kelas yang 

interaktif dan kolaboratif terbukti 

mampu meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan kerjasama peserta 

didik secara signifikan. 

B. Metode Penelitian  
Pendekatan pada penelitian 

tindakan kelas ini merupakan 

pendekatan kualitatif bersama detail 

yang mempunyai sifat deskriftif yang 

menjadi instrumen inti ketika 

penghimpunan data. Penelitian ini 

memakai pendekatan kualitatif 

deskriptif yang berwujudkan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

model Kemmis dan McTaggart 

dengan berjalan pada empat 

pertemuan. Pendekatan ini diterapkan 

dalam menganalisa kegiatan guru dan 

siswa ketika melakukan pembelajaran 

secara alami, dengan peneliti selaku 

instrument inti dan teknik 

menghimpun data dilaksanakan 

dengan kombinasi (Rukin, 2021). 

Masing-masing siklus terbentuk atas 

proses merencanakan, perilaku, 

pengamatan, dan refleksi, sesuai 

tujuan meningkatkan proses dan hasil 

pembelajaran IPAS melalui model 

CERMAT. PTK ini diharapkan 

membawa perubahan positif dalam 

mutu pendidikan(Azizah & 

Fatamorgana, 2021) 

Penelitian dilakukan di kelas V 

SDN Teluk Dalam 1 Banjarmasin 

pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Subjek penelitian dengan 

total 21 siswa. Fokus penelitian 

mencakup: aktivitas guru dan siswa, 

keterampilan komunikasi dan 

kerjasama, serta hasil belajar. 

Penghimpunan data dilaksanakan 

memakai teknik observasi dan tes. 

Observasi diterapkan dalam 

memahami aktivitas guru dan siswa, 

keterampilan komunikasi, serta 

kerjasama siswa selama proses 

pembelajaran berjalan. Sementara itu, 

tes tertulis dpakau dalam menghitung 

hasil belajar siswa yang dapat 

berlangsung mandiri atau dalam 

kelompok. 
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Analisis data dilaksanakan 

dengan deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Data observasi dianalisis 

dengan menghitung persentase 

ketercapaian indikator pada setiap 

siklus, kemudian dibandingkan antar 

siklus untuk mengetahui 

kecenderungan peningkatan. 

Sementara itu, data hasil belajar 

dianalisis berdasarkan ketuntasan 

belajar secara individu dan klasikal. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasi penelitian 

yang sudah dilakukan melalui siklus 1 

hingga siklus 4, fokus kajian tertuju 

pada lima aspek utama, diantaranya 

aktivitas guru, aktivitas siswa, 

keterampilan komunikasi, kerjasama, 

dan hasil belajar siswa. Data yang 

didapatkan dari tiap siklus disajikan 

dalam tabel berikut, yang kemudian 

dianalisis untuk melihat 

perkembangan dan efektivitas 

penerapan model pembelajaran 

dalam meningkatkan kelima aspek 

tersebut. 

 

 
Tabel 1 . Data Aktivitas Guru 

Siklus Skor Presentase 
I 24 67% 
II 30 83% 
III 33 92% 
IV 35 97% 

Berdasarkan data pada Tabel 

1, aktivitas guru dalam pembelajaran 

dengan model CERMAT mengalami 

peningkatan signifikan dari siklus I 

(skor 24 atau 67%, kategori "Cukup") 

hingga siklus IV (skor 35 atau 97%, 

kategori "Sangat Baik"). Hal ini 

menampilkan pelaksanaan kegiatan 

belajar kian efisien dan terarah di tiap 

siklus. 

Peningkatan ini didukung oleh 

peran guru dalam merancang serta 

memilih strategi atau kombinasi model 

pembelajaran yang sesuai untuk 

mengoptimalkan proses belajar yang 

relevan menurut Syafarina dan 

Ramadi dalam (Baharas et al., 2024) 

bahwa kesuksesan sebuah model 

pembelajaran biasanya tidak terlepas 

dari kemampuan pendidik dalam 

mengimplementasikannya secara 

tepat, sehingga peran pendidik 

menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan pelaksanaannya. 

Peningkatan tersebut dipengaruhi 

oleh optimalisasi peran guru selama 

proses pembelajaran. Sejalan dengan 

Maulidi, (2022); Akbari & 

Noorhapizah, (2024) menyatakan 

bahwa peningkatan aktivitas guru 

memiliki keterkaitan erat dengan 

kemampuan guru dalam mengelola 

kelasnya secara efektif. Keahlian guru 
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untuk mengimplementasikan model 

pembelajaran juga merupakan faktor 

krusial untuk membuat suasana 

belajar yang nyaman dan mendukung. 

Guru yang ideal lebih dari sekadar 

menyampaikan teori, namun pula 

harus memahami kebutuhan sisiwa 

selama proses belajar berlangsung 

(Hayati & Noorhapizah, 2024).  

Selain itu, evaluasi yang 

dilakukan oleh guru pada akhir 

pembelajaran juga mempengaruhi 

peningkatan pada aktivitas guru, 

melaui evaluasi, guru dapat 

merefleksikan pemahaman siswa 

untuk merancang tindak lanjut dalam 

pembelajaran berikutnya. Hal ini 

relevan menurut argument dari Amtu 

dkk., dan Asrul dkk., dalam (Abidin & 

Noorhapizah, 2024) yang menyatakan 

bahwa untuk memahami sejauh mana 

siswa menguasai materi dalam proses 

pembelajan, dibutuhkan keterampilan 

yang baik dalam melakukan evaluasi, 

sehingga guru dapat menlai sejauh 

mana efektivitas pembelajaran telah 

tercapai. Peningkatan ini juga tidak 

lepas dari proses refleksi yang 

dilakukan setelah setiap pertemuan, 

sebagaimana dijelaskan oleh 

Hermawan, (2019), bahwa refleksi 

penting dilakukan sejak tahap 

perencanaan hingga pelaksanaan 

agar guru dapat memperbaiki strategi 

pembelajarannya.  

Konsistensi guru dalam 

menjaga kualitas pembelajaran juga 

menjadi faktor penentu. Guru yang 

aktif dan reflektif akan berdampak 

pada meningkatnya efektivitas proses 

belajar Waryanti, (2020). Noorhapizah 

et al., (2019) menyatakan bahwa hasil 

belajar siswa dapat bertambah 

apabila guru bisa memastikan 

pembelajaran berjalan secara efisien. 

Dengan meningkatnya aktivitas guru, 

suasana kelas menjadi semakin 

interaktif dan menggembirakan. Siswa 

pun semakin aktif bertanya, 

berdiskusi, dan menyampaikan ide, 

yang menunjukkan bahwa 

peningkatan aktivitas guru 

berkontribusi langsung terhadap 

keberhasilan pembelajaran. 

Tabel 2 . Data Aktivitas Siswa 
Siklus Presentase Kategori 

I 34% Sangat sedikit 
siswa aktif 

II 67% Sebagian kecil 
siswa aktif 

III 81% Sebagian besar 
siswa aktif 

IV 100% Hampir seluruh 
siswa aktif 

Berdasarkan Tabel 2, aktivitas 

siswa meningkat secara signifikan dari 

siklus I (34%) hingga siklus IV (100%). 

Pada awalnya hanya sebagian kecil 

siswa yang aktif, namun pada akhir 
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siklus hampir seluruh siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

model CERMAT efektif dalam 

mendorong partisipasi siswa secara 

bertahap dan konsisten. Kenaikan 

kegiatan ini tidak terhindarkan dari 

peran guru untuk merancang kegiatan 

belajar yang melibatkan siswa secara 

langsung, serta adanya refleksi 

setelah setiap pertemuan. Suhaimi & 

Nasidawati, (2020) menegaskan 

bahwa kegiatan guru untuk menuntun 

dan mengorganisasi pembelajaran 

berdampak besar kepada kegiatan 

dan hasil belajar siswa. Relevan 

menurut Afiani & Faradita, (2021) 

dalam Jonas & Noorhapizah, (2024), 

aktivitas siswa mencerminkan 

keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran, yang tampak dari 

sikap, pola pikir, konsentrasi, serta 

tindakan yang selaras dengan materi 

yang dipelajari. 

Model pembelajaran yang 

dipilih juga turut berkontribusi. 

CERMAT menggabungkan strategi 

seperti Make a Match, yang membuat 

siswa lebih tertarik dan terlibat karena 

menekankan interaksi serta kerja 

kelompok (Novitawati & Elyanoor, 

2017; Aslamiah et al., 2018). Hal ini 

memperkuat motivasi belajar dan 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Interaksi positif 

antara guru dan siswa juga 

memengaruhi peningkatan aktivitas. 

Guru yang aktif dan reflektif 

menciptakan pembelajaran yang 

bermakna sehingga mendorong 

keaktifan siswa (Hasanah & 

Suriansyah, 2019). Refleksi di akhir 

pembelajaran turut membantu siswa 

dalam menguatkan pemahaman 

siswa. 

Penerapan model CERMAT 

yang berfokus pada keaktifan dan 

kerja sama siswa terbukti efektif 

dalam membangun lingkungan kelas 

yang dinamis dan interaktif. Hal ini 

relevan pada Asniwati et al. & 

Metroyadi et al. dalam (Handayani & 

Noorhapizah, 2023) yang 

menjabarkan bahwa model 

pembelajaran yang menarik mampu 

mendukung siswa berpikir aktif dan 

konkret. Maka dari itu, mampu diambil 

benang merah bahwa implementasi 

model CERMAT secara konsisten 

mampu menambah aktivitas siswa 

dan partisipasi mereka dalam proses 

pembelajaran, yang berdampak 

langsung pada kualitas pembelajaran 

secara keseluruhan. 
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Tabel 3 . Data Keterampilan Komunikasi 
Siswa 

Siklus Presentase Kategori 
I 52% Sebagian siswa 

sangat terampil 

II 71% 
Sebagian besar 

siswa sangat 
terampil 

III 86% 
Hampir seluruh 
siswa sangat 

terampil 

IV 95% 
Hampir seluruh 
siswa sangat 

terampil 
Berdasarkan Tabel 3, 

keterampilan komunikasi siswa 

meningkat dengan konsisten dari 

siklus I (52%) hingga mencapai 95% 

pada siklus IV. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa meyoritas siswa 

begitu ahli dalam berinteraksi yang 

mampu dengan lisan atau tulisan. 

Kondisi ini tidak terlepas dari 

meningkatnya kegiatan guru dan 

siswa yang saling berkaitan. Guru 

secara aktif memotivasi siswa untuk 

menguasai materi, menyampaikan 

pendapat, berdiskusi, dan menjawab 

pertanyaan dengan percaya diri. Hal 

ini relevan menurut argument dari 

Oktaviani & Hidayat dalam Maulida et 

al., (2021), bahwa indikator 

keterampilan komunikasi meliputi 

kemampuan menyampaikan ide, 

bertanya, menyimak, serta menyusun 

laporan secara sistematis. 

Komunikasi dalam pendidikan sangat 

penting karena berpengaruh besar 

terhadap keberhasilan proses belajar 

mengajar. Kemampuan peserta didik 

dalam berkomunikasi berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, karena mendorong 

terjadinya interaksi social baik kepada 

masing-masing peserta didik atau 

peserta didik dengan guru (Aina & 

Pratiwi, 2025). 

Pengembangan keterampilan 

komunikasi juga berdampak pada 

aspek sosial lain seperti kolaborasi 

dan negosiasi. Siswa belajar bekerja 

sama, mendengarkan pendapat 

berbeda, dan menyesuaikan diri 

dalam kelompok. Hal ini ditegaskan 

oleh Maretta & Pratiwi (2023) bahwa 

komunikasi efektif mendorong 

peningkatan keterampilan sosial dan 

kerja sama siswa. Selain itu, model 

CERMAT mendukung pembelajaran 

interaktif dan reflektif yang membuat 

siswa tidak hanya menyimak 

penjelasan, tetapi aktif menyampaikan 

dan membela pendapatnya. 

Pendekatan ini selaras dengan 

penelitian Wati & Maulidia (dalam Laili 

& Asari, 2024),  yang menyatakan 

bahwa model Problem Based 

Learning efektif mengembangkan 

keterampilan komunikasi dan 

representasi siswa. Dengan demikian, 

model CERMAT berbasis kooperatif 
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terbukti dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa 

melalui keterlibatan aktif dalam 

kegiatan kelompok, penyampaian ide, 

serta keberanian bertanya dan 

menjawab dalam pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna 

sebagaimana dikemukakan oleh 

Ardiawan dkk., dalam (Yunita & 

Pratiwi, 2024)  bahwa satu dari sekian 

pendekatan yang mampu 

diimplementasikan dalam 

menuntaskan rendahnya respons 

siswa kepada pembelajaran adalah 

melalui memakai model pembelajaran 

kooperatif. 
Tabel 4 . Data Keterampilan Kerjasama 

Siswa 
Siklus Presentase Kategori 

I 57% 
Sebagian kecil 
siswa sangat 

terampil 

II 72% 
Sebagian besar 

siswa sangat 
terampil 

III 84% 
Hampir seluruh 
siswa sangat 

terampil 

IV 100% Seluruh siswa 
sangat terampil 

Berdasarkan Tabel 4, 

keterampilan kerjasama siswa 

menunjukkan peningkatan dari siklus I 

(57%) hingga mencapai 100% pada 

siklus IV. Ini menunjukkan bahwa 

seluruh siswa telah mencapai kategori 

“sangat terampil” dalam bekerja sama 

secara kelompok. Peningkatan ini 

terjadi karena guru secara konsisten 

mendorong siswa untuk 

melaksanakan indikator keterampilan 

kerjasama seperti mendengarkan 

pendapat, menyatukan ide, membagi 

peran, dan menyelesaikan tugas 

kelompok secara aktif. Sejalan 

dengan Maharani & Noorhapizah, 

(2024) keterampilan kerjasama 

sangat diperlukan dalam kegaiatan 

berkelompok. Karena melalu interaksi 

antarsiswa, mereka belajar 

menghargai pendapat, berbagi 

gagasan, dan saling memberi peluang 

dalam berkontribusi aktif kepada 

kegiatan kelompok. 

Peningkatan ini pula diperkuat 

melalui penerapan model CERMAT, 

terutama sintaks seperti diskusi, 

kolaborasi, dan refleksi kelompok 

yang terbukti mampu membangun 

keterampilan sosial siswa secara 

intensif. Sejalan dengan Burton dalam 

Rahayu et al., (2020) menyebut 

bahwa kerjasama adalah proses 

membangun hubungan dan diskusi 

antar individu yang bertujuan 

mencapai kesepahaman dan tujuan 

kelompok bersama. Selain 

berdampak pada hasil kerja 

kelompok, kerjasama ini pula 

menyusun kepribadian siswa yang 

terbuka kepada masukan, bisa 
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menghargai perbedaan, dan terbiasa 

menyelesaikan konflik secara positif. 

Dengan demikian, hasil ini 

memperkuat bahwa model CERMAT 

berperan besar dalam meningkatkan 

keterampilan kerjasama siswa di kelas 

secara bertahap dan konsisten, 

mendukung proses pembelajaran 

yang kolaboratif dan bermakna. 

Tabel 5 . Data Hasil Belajar Siswa 

Siklus Individu 
(Sumatif) Klasikal 

I 33% 33% 
II 71% 71% 
III 81% 81% 
IV 100% 100% 

Berdasarkan Tabel 5, 

berlangsung penambahan hasil 

belajar siswa baik dengan individu 

atau klasikal dari siklus I (33%) hingga 

siklus IV (100%). Hal ini menampilkan 

implementasi dari model CERMAT 

berhasil menambah capaian belajar 

siswa secara menyeluruh. 

Penambahan ini erat kaitannya dari 

kontribusi guru ketika membuat 

pembelajaran yang bermakna, 

menyenangkan, serta menggunakan 

pendekatan yang berfokus dalam 

siswa. Guru berperan menjadi 

fasilitator, motivator, dan pembimbing 

yang merancang kegiatan belajar 

aktif. Pendidik mempunyai kontribusi 

yang krusial untuk menjamin bahwa 

rencana belajar diimplementasikan 

secara ideal dan efisien (Fadillah & 

Jannah, 2024), sebagaimana 

disampaikan oleh Mutiaramses et al., 

(2021), bahwa guru perlu dapat 

meningkatkan lingkungan belajar 

yang nyaman dalam mendorong 

keberhasilan siswa. Sanjani, (2020) 

juga menegaskan bahwa hubungan 

interaktif antara guru dan siswa 

menjadi salah satu kunci keberhasilan 

pembelajaran.  

Dalam hal ini, model CERMAT 

memberi lingkup bagi siswa dalam 

aktif berinteraksi, berpikir kritis, dan 

menyampaikan pendapat, yang 

dengan tidak langsung meningkatkan 

hasil belajar mereka. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Meiliana et al., 

(2024) pendekatan yang tepat dalam 

pembelajaran mampu berperan nyata 

kepada penambahan hasil belajar 

siswa. Hasil ini menampilkan bahwa 

model CERMAT lebih dari sekadar 

efisien untuk menambah partisipasi 

dan keterampilan sosial siswa, tetapi 

juga berdampak positif terhadap 

capaian akademik.  

Hal ini relevan menurut studi 

yang dilaksanakan dari (Fitriah et al., 

2024), (Arsiani & Sakerani, 2024), 

(Bulkis & Anwar, 2025), (Wati & 

Rafianti, 2024), (Nurhidayah & 
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Prastitasari, 2024), (Hidayah & Anwar, 

2024), (Lailiyah & Asrani, 2024), 

(Azizaha M & Metroyadi, 2024) yang 

menggambarkan bahwa penggunaan 

model Probem Based Learning, Make 

A Match, dan Teams Games 

Tournament mampu menambah hasil 

belajar siswa. Dengan demikian, 

berdasarkan data dan teori yang 

relevan, mampu ditarik benang merah 

bahwa model CERMAT layak 

diterapkan untuk mendukung 

pencapaian hasil belajar siswa 

dengan maksimal dalam 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan 

analisis yang dilaksanakan, maka 

diambil benang merah bahwa model 

pembelajaran CERMAT (gabungan 

dari Problem Based Learning, Teams 

Games Tournament, dan Make a 

Match) memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan 

aktivitas, keterampilan komunikasi, 

kerjasama, dan hasil belajar pada 

muatan IPAS siswa kelas V SDN 

Teluk Dalam 1 Banjarmasin. Seluruh 

data menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model 

CERMAT mendukung siswa untuk 

lebih aktif, percaya diri, dan mampu 

bekerjasama secara efektif dalam 

kelompok. Maka dari itu, mampu 

ditarik benang merah bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan dari 

impelementasi model pembelajaran 

CERMAT terhadap peningkatan 

kompetensi pembelajaran IPAS. 

Model ini efektif diterapkan dalam 

pembelajaran di sekolah dasar selaku 

satu dari sekian usaha dalam 

menambah kualitas pembelajaran 

yang berfokus dalam siswa, 

memajukan kompetensi sosial dan 

akademik yang relevan dengan 

tuntutan kurikulum dan 

perkembangan zaman. 
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